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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan 

kebersihan lingkungan dan pemantauan jentik nyamuk di Malaka Jaya, Jakarta 

Timur. Metode yang digunakan meliputi pengembangan prototipe aplikasi, 

pengujian  black-box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi 

dengan baik, meningkatkan efisiensi pelaporan, dan kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

aplikasi dapat menjadi alat yang efektif dalam pengelolaan kebersihan dan 

pencegahan penyakit. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan 

berkelanjutan dan integrasi dengan teknologi lain untuk meningkatkan efektivitas 

sistem. Rekomendasi yang diberikan mencakup edukasi masyarakat dan evaluasi 

dampak aplikasi setelah implementasi. 

 

Kata Kunci: Aplikasi, Kebersihan Lingkungan, Partisipasi Masyarakat,  

          Pemantauan Jentik,  

 

ABSTRACT 

This research aims to address issues in environmental cleanliness management 

and mosquito larvae monitoring in Malaka Jaya, East Jakarta. The expected 

solution is the development of a web-based application that facilitates real-time 

reporting and monitoring. The research object includes local communities and 

sanitation officers. The methods employed involve prototype application 

development,  black-box testing, and user socialization. The research results 

indicate that the application functions effectively, enhancing reporting efficiency 

and community awareness of environmental cleanliness. The conclusion drawn 

from this study is that the application can serve as an effective tool in cleanliness 

management and disease prevention. The implications of this research highlight 

the need for continuous development and integration with other technologies to 

improve system effectiveness. Recommendations include community education and 

impact evaluation of the application post-implementation. 
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PENDAHULUAN 

Kebersihan lingkungan 

merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi kesehatan Warga. 

Di wilayah perkotaan, seperti 

Kelurahan Malaka Jaya, Jakarta 

Timur, masalah kebersihan 

lingkungan sering kali menjadi 

tantangan, terutama terkait 

pengelolaan sampah dan pencegahan 

penyakit menular yang disebabkan 

oleh lingkungan tidak sehat. Salah 

satu penyakit yang sering muncul 

akibat kondisi lingkungan yang 

kurang bersih adalah Demam 

Berdarah Dengue (DBD), yang 

disebabkan oleh nyamuk Aedes 

Aegypti. Penyakit ini masih menjadi 

ancaman kesehatan Warga, terutama 

di daerah dengan tingkat kepadatan 

penduduk tinggi seperti Jakarta 

Timur. (Nugroho et al., 2020). 

 Upaya pencegahan penyakit 

DBD, seperti kegiatan 

Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN), telah dilakukan secara rutin 

oleh Warga dan pemerintah melalui 

kegiatan kerja bakti, pengasapan, dan 

kampanye 3M (menguras, menutup, 

dan mendaur ulang). Namun, 

efektivitas program-program ini 

sering kali terganggu oleh kurangnya 

partisipasi Warga, keterbatasan 

sumber daya, dan sulitnya memantau 

secara langsung keberhasilan 

pelaksanaan di tingkat rumah tangga. 

(Putra, 2021). Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis teknologi dalam 

pemantauan kebersihan lingkungan 

menjadi penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas program 

pencegahan penyakit berbasis 

lingkungan.  

Kemajuan teknologi informasi 

membuka peluang baru untuk 

meningkatkan efektivitas 

pengelolaan kebersihan lingkungan 

dan pemantauan kesehatan Warga. 

Salah satu inovasi yang dapat 

diterapkan adalah sistem pelaporan 

mandiri berbasis teknologi. Dengan 

melibatkan Warga secara aktif dalam 

pelaporan kondisi kebersihan 

lingkungan dan keberadaan jentik 

nyamuk, pemerintah dapat 

memperoleh data yang akurat dan 

terkini untuk mengambil langkah 

penanganan yang lebih tepat dan 

cepat. (Widodo et al., 2022). Sistem 

ini juga memungkinkan terjalinnya 

komunikasi yang lebih baik antara 

Warga dan pihak berwenang. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa sistem pelaporan berbasis 

aplikasi dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

kebersihan lingkungan hingga 60% 

dibandingkan dengan metode 

konvensional (Hendawati, 2024). 

Kelurahan Malaka Jaya sebagai 

salah satu wilayah dengan tingkat 

kepadatan penduduk yang tinggi 

memerlukan solusi inovatif untuk 

mengatasi permasalahan kebersihan 

lingkungan dan pemantauan jentik 

nyamuk. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan 

sistem pelaporan mandiri kebersihan 

lingkungan dan pemantauan jentik 

nyamuk menjadi langkah strategis 

dalam meningkatkan kesehatan 

Warga, mencegah penyebaran 

penyakit, dan menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan 

nyaman. dengan mengidentifikasi 

manfaatnya serta mengevaluasi 

efektivitasnya dalam mendukung 

program kebersihan lingkungan dan 

pencegahan penyakit. Dengan 

mengembangkan aplikasi berbasis 

teknologi untuk pelaporan kondisi 

lingkungan dan pemantauan jentik 

nyamuk, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

serta mempercepat respons 
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pemerintah terhadap kondisi 

kebersihan di lingkungan perkotaan 

(Rahman et al., 2024). 

Penelitian ini menghadirkan 

inovasi dalam sistem pelaporan 

kebersihan lingkungan dan 

pemantauan jentik nyamuk dengan 

memanfaatkan teknologi berbasis 

aplikasi. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih fokus pada 

sistem pelaporan lingkungan secara 

umum (Nugroho et al., 2020), 

penelitian ini mengintegrasikan 

pemantauan jentik nyamuk sebagai 

indikator kesehatan masyarakat 

untuk mendukung pencegahan 

Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Selain itu, penelitian terdahulu lebih 

menitikberatkan pada peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam 

pelaporan kebersihan (Putra, 2021), 

sementara penelitian ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan warga, 

tetapi juga menyediakan sistem 

rekapan data otomatis yang dapat 

digunakan oleh pemerintah sebagai 

dasar pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Keunggulan lain dari penelitian 

ini adalah penggunaan metode 

pengujian  black-box untuk 

mengevaluasi performa aplikasi, 

yang memastikan fungsionalitas 

sistem berjalan dengan optimal 

sebelum implementasi di lapangan. 

Pendekatan ini belum diterapkan 

dalam penelitian sebelumnya, yang 

sebagian besar hanya berfokus pada 

pengembangan aplikasi tanpa 

validasi teknis yang ketat (Siregar et 

al., 2020). Selain itu, penelitian ini 

juga membuka peluang integrasi 

dengan Internet of Things (IoT) di 

masa depan untuk meningkatkan 

akurasi pemantauan kebersihan 

lingkungan dan deteksi dini faktor 

risiko penyakit, sebagaimana yang 

mulai diterapkan dalam penelitian 

Rahman et al. (2024) terkait smart 

city. 

Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki kebaruan dalam aspek 

integrasi pemantauan jentik nyamuk, 

pengujian berbasis teknologi, serta 

kolaborasi data antara masyarakat 

dan pemerintah, yang belum banyak 

dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

Hal ini menjadikan penelitian ini 

lebih komprehensif dan aplikatif 

dalam mendukung kebijakan 

kesehatan masyarakat secara lebih 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah 

masyarakat setempat dan petugas 

kebersihan. Metode yang digunakan 

meliputi pengembangan prototipe 

aplikasi, pengujian  black-box, serta 

sosialisasi kepada pengguna. Metode 

yang digunakan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian tentang 

penerapan sistem pelaporan mandiri 

kebersihan lingkungan dan 

pemantauan jentik nyamuk di Malaka 

Jaya, Jakarta Timur. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi 

langsung. Pada tahap ini, 

pemeriksaan jentik nyamuk 

dilakukan di sejumlah rumah yang 

dipilih secara acak untuk mencatat 

keberadaan jentik di wadah air 

sebagai data kuantitatif. Dokumentasi 

visual berupa foto juga dilakukan 

untuk mendukung hasil pengamatan, 

sehingga data yang diperoleh lebih 

terperinci dan dapat digunakan 

sebagai bukti dalam analisis lebih 

lanjut. Observasi ini dilakukan secara 

berkala untuk memastikan data yang 

dikumpulkan merepresentasikan 

kondisi lingkungan secara 

menyeluruh. 
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HASIL PENELITIAN  

Pengembangan Prototipe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Dalam penelitian ini, metode 

Waterfall dipilih sebagai pendekatan 

yang cocok untuk membangun sistem 

informasi pelaporan mandiri 

kebersihan lingkungan dan 

pemantauan jentik nyamuk di 

Kelurahan Malaka Jaya, Jakarta 

Timur. Metode Waterfall adalah 

model pengembangan sistem yang 

terstruktur dan berurutan, di mana 

setiap tahap diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Model ini cocok untuk proyek dengan 

kebutuhan yang sudah terdefinisi 

dengan jelas. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan software berspesifikasi 

sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Spesifikasi Software 

 

Jenis Sofware Spesifikasi 

Sistem Operasi macOS Sequoia 15.2 (24C101) 

Code Editor Visual Studio Code 1.96.2 

Database Management Navicat Premium 17.1.18 

Browser Google Chrome 131.0.6778.265 (Official Build) (arm64) 

Bahasa Pemrograman PHP 8.2 (Laravel 11) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hardware berspesifikasi sebagai 

berikut: 
 

Tabel 2. Spesifikasi Hardware 

 

Jenis Hardware Spesifikasi 

Prosesor (CPU 8 Core 

Memori 8 GB 

Penyimpanan (SSD) 512 GB 
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Struktur Program 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hierarchical Plus Input Proses Output  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Berikut adalah tampilan dari aplikasi yang kita berikan nama SIMADU:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Landing Page 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Gambar 4. Informasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kontak 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

 
Gambar 6. Form Registrasi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 7. Form Login 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Dashboard 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Form Lapor Jumantik 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 10. Detail Laporan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Form Lapor Lingkungan Mandiri 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 12. Rekap Laporan lingkungan (Warga) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 13. Rekap Data Jumatik Mandiri (Admin) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 14. Rekap data kebersihan lingkungan (Admin)  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Rekap Data Keseluruhan Pelaporan Jumantik Mandiri PDF  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 16. Rekap Data Keseluruhan Pelaporan Lingkungan Mandiri PD 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Aplikasi yang dikembangkan 

untuk pelaporan kebersihan 

lingkungan dan pemantauan jentik 

nyamuk di Malaka Jaya, Jakarta 

Timur, telah berhasil dibangun 

sebagai prototipe yang berfungsi 

dengan baik. Metode pengujian  

black-box menunjukkan bahwa 

semua fitur aplikasi, termasuk 

halaman pengaduan, beroperasi 

secara optimal. 

Penelitian ini membuka 

peluang untuk pengembangan lebih 

lanjut, seperti penambahan fitur 

analisis data, pelaporan otomatis, dan 

integrasi dengan sistem pemerintah 

daerah lainnya. Selain itu, penting 

untuk melakukan studi pengguna 

guna mendapatkan umpan balik yang 

dapat meningkatkan antarmuka dan 

fungsionalitas aplikasi. 

Implementasi aplikasi di lapangan 

dan evaluasi dampaknya terhadap 

pengelolaan lingkungan juga 

menjadi langkah penting untuk 

memastikan efektivitas sistem baru 

dibandingkan dengan yang lama. 

Penerapan teknologi baru, seperti 

IoT, juga dapat menjadi fokus 

penelitian di masa depan untuk 

meningkatkan efisiensi sistem. 

Dengan demikian, aplikasi ini 

tidak hanya berpotensi 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang kebersihan lingkungan, 

tetapi juga berkontribusi dalam 

pencegahan penyakit melalui 

pemantauan yang lebih efektif. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengevaluasi 

sistem pelaporan mandiri kebersihan 

lingkungan serta pemantauan jentik 

nyamuk berbasis teknologi di 

Kelurahan Malaka Jaya, Jakarta 

Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan berfungsi dengan 

baik dalam meningkatkan efisiensi 

pelaporan serta kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Nugroho et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa penerapan 

teknologi berbasis web dalam sistem 

pelaporan lingkungan dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam menjaga kebersihan serta 

mempermudah pemerintah dalam 

melakukan pemantauan kondisi 

lingkungan secara real-time. Hal ini 
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menunjukkan bahwa teknologi 

informasi memiliki potensi besar 

dalam memperbaiki pengelolaan 

kebersihan lingkungan serta 

mendukung program kesehatan 

masyarakat. 
 

Efektivitas Penggunaan Aplikasi 

dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat 

Peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pelaporan 

kebersihan lingkungan merupakan 

salah satu dampak positif yang 

ditemukan dalam penelitian ini. 

Studi oleh Putra & Rahman (2021) 

juga menemukan bahwa penggunaan 

aplikasi berbasis teknologi dalam 

pelaporan lingkungan dapat 

meningkatkan partisipasi warga 

hingga 60% dibandingkan dengan 

sistem konvensional berbasis laporan 

manual. 

Selain itu, penelitian oleh 

Widodo et al. (2022) menunjukkan 

bahwa sistem pelaporan berbasis 

aplikasi dapat mengurangi keluhan 

masyarakat terkait keterlambatan 

respons dari pihak berwenang dalam 

menangani masalah kebersihan dan 

sanitasi. Hal ini dikarenakan sistem 

digital memungkinkan akses cepat 

terhadap data dan pelaporan yang 

lebih transparan. 

 

Pemanfaatan Metode Pengujian  

black-box 

Pengujian sistem 

menggunakan metode  black-box 

dalam penelitian ini membuktikan 

bahwa aplikasi berjalan sesuai 

dengan fungsi yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Siregar et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa metode 

pengujian  black-box efektif dalam 

mengidentifikasi kesalahan pada 

sistem berbasis perangkat lunak, 

terutama pada tahap validasi input 

dan output sistem. 

Namun, tantangan utama yang 

masih perlu diperhatikan adalah 

potensi error dalam sistem akibat 

koneksi internet yang tidak stabil di 

beberapa daerah. Hal ini juga 

didukung oleh temuan Hendawati 

(2023) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan sistem berbasis aplikasi 

dalam manajemen kebersihan 

lingkungan sangat bergantung pada 

infrastruktur jaringan dan kesiapan 

masyarakat dalam menggunakan 

teknologi tersebut. 
 

Implikasi dan Pengembangan 

Lebih Lanjut 

Penelitian ini membuka 

peluang pengembangan lebih lanjut, 

terutama dalam integrasi dengan 

sistem berbasis Internet of Things 

(IoT) untuk meningkatkan akurasi 

pemantauan kebersihan lingkungan. 

Studi oleh Rahman et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa penerapan 

IoT dalam pemantauan lingkungan 

dapat memberikan data yang lebih 

akurat dan real-time mengenai 

tingkat kebersihan suatu wilayah. 

Oleh karena itu, penelitian di masa 

mendatang dapat mengarah pada 

integrasi sistem ini dengan sensor 

otomatis untuk deteksi jentik 

nyamuk serta analisis prediktif dalam 

mengidentifikasi potensi wabah 

penyakit berbasis data lingkungan. 

Selain itu, penelitian ini 

menekankan perlunya edukasi 

masyarakat secara berkelanjutan 

agar mereka dapat memanfaatkan 

aplikasi ini secara maksimal. Studi 

oleh Santoso et al. (2025) 

menegaskan bahwa intervensi 

teknologi tanpa edukasi dan 

sosialisasi yang memadai sering kali 

kurang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan masyarakat. Oleh karena 
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itu, strategi pelibatan warga melalui 

kampanye digital dan pelatihan 

penggunaan aplikasi perlu diperkuat 

dalam implementasi sistem ini. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa sistem 

pelaporan mandiri berbasis aplikasi 

dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan kebersihan 

lingkungan dan mengurangi risiko 

penyakit akibat sanitasi yang buruk. 

Temuan ini juga memperkuat bukti 

bahwa teknologi informasi dapat 

menjadi solusi inovatif dalam 

pengelolaan lingkungan yang lebih 

efisien. Namun, pengembangan lebih 

lanjut diperlukan untuk memastikan 

efektivitas sistem dalam jangka 

panjang, terutama melalui integrasi 

dengan teknologi canggih dan 

peningkatan keterlibatan 

masyarakat. 
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